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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran  problem based learning berorientasi green chemistry pada 

materi hidrolisis garam untuk mengembangkan soft skill konservasi siswa SMA. Metode penelitian ini adalah research and de-

velopment (R&D). Hasil penelitian menunjukkan LKS yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

kimia. Perangkat pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa materi hidrolisis garam dengan N-gain sebesar 

0,63 (sedang). Peningkatan soft skill konservasi siswa yang berkriteria tinggi sebanyak 35,48 % sedangkan yang berkriteria se-

dang 64,52 %.

ABSTRACT

This research has aim to developt teaching and learning instrument application on problem based learning which oriented on 

green chemistry on salt hydrolisys for developing conservation soft skill for student. The method of  this research is research and 

development (R&D). The results showed a very worthy worksheets developed for use in teaching chemistry. Teaching instru-

ment can improve the understanding of  student concept of  salt hydrolysis matery can get N-gain 0,63 (medium). The improving 

soft skill of  student conservation has high criteria 35,48%. For medium has 64,52%. 
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ran seperti yang diamanahkan kurikulum 2013, 

sehingga pembelajarannya masih menekankan 

kognitif  saja sedangkan afektif  dan psikomotorik 

belum menjadi titik tekan dalam hasil dan proses 

pembelajarannya serta penilaiannya. 

Pengamatan secara cermat  pembelajaran 

di SMA yang sudah harus melaksanakan kuri-

kulum 2013 ternyata masih berpusat pada guru, 

belum berpusat pada peserta didik. Kreativitas 

peserta didik tidak berkembang, pembelajaran 

belum bermuatan nilai termasuk nilai-nilai kon-

servasi dan juga belum menyediakan pengala-

man belajar yang beragam, berarti belum sesuai 

dengan amanah kurikulum 2013, sehingga diper-

lukan penelitian. 

Pembelajaran  kimia di sekolah  saat ini  

juga belum menekankan kerja ilmiah yang  meli-

puti  hands on dan minds on (Firman dan Widodo, 

2008). Minds-on  yang berarti untuk membangun 

PENDAHULUAN

Pembelajaran saat ini diharapkan sesuai 

kurikulum 2013 yang menekankan pada dimen-

si pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 

menggunakan pendekatan ilmiah. Karakteristik 

kurikulum 2013 menekankan pembelajaran scien-

tifik (scientific approach) misalnya model Problem 

Based Learning, Inkuiri (Inquiry), Discovery, Project 

Based Learning sebagai model yang menekankan 

keterampilan berpikir dan keterampilan bekerja 

ilmiah sehingga mewujudkan tujuan pembelaja-

ran sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

upaya mewujudkan religilitas peserta didik. Per-

masalahan yang dihadapi di dunia pendidikan 

saat ini adalah belum tercerminnya pembelaja-
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konsep dan hands-on yang berarti untuk mene-

rapkan konsep. Keterampilan dalam kerja ilmiah 

yang baik dapat mengembangkan ataupun mewu-

judkan keterampilan yang berimplikasi pada ba-

han–bahan kimia sesuai dengan prinsip- prinsip 

Green Chemistry, yaitu pemanfaatan bahan–bahan 

kimia secara bijaksana sehingga berdampak pe-

nyelamatan atau konservasi lingkungan. Keles-

tarian bumi dalam pembelajaran kimia dapat di-

tanamkan melalui prinsip-prinsip green chemistry 

yang terintegrasi dalam pembelajaran. Penelitian 

Hjeresen, Boese, dan Scutt (2000) menyatakan 

bahwa pada 50 tahun mendatang ada 10 masalah 

besar yang dihadapi manusia adalah yaitu men-

genai masalah 1) energi,  2)  air, 3) makanan, 4) 

lingkungan, 5) kemiskinan, 6) teroris dan perang, 

7) penyakit, 8) pendidikan, 9) demokrasi, dan 10) 

populasi. Lima dari sepuluh masalah itu yaitu 

energi, air, makanan, lingkungan dan penyakit 

yang mempunyai kaitan erat dengan kimia dan 

hanya dapat diselesaikan dengan konsep kimia 

yang baru, yaitu kimia hijau (green chemistry).

Pembelajaran kimia yang berorientasi green 

chemistry, membawa peserta didik  terlibat lang-

sung dengan lingkungan dalam aktivitas pem-

belajarannya dan meningkatkan nilai-nilai kon-

servasi peserta didik. Model pembelajaran yang 

logis dan memungkinkan dikembangkannya 

nilai-nilai konservasi  dalam memecahkan masa-

lah hidrolisis garam adalah  model pembelajaran 

berbasis masalah, yang dalam bahasa asingnya 

disebut Problem Based Learning (PBL) berorientasi 

green chemistry. Dengan demikian diperlukan stra-

tegi pembelajaran yang dapat meningkatkan ha-

sil belajar sekaligus mengembangkan nilai-nilai 

konservasi. Strategi ini meliputi pemilihan pen-

dekatan dan model pembelajaran yang ditunjang 

dengan bahan ajar yang tepat.

Tujuan penelitian ini adalah mengembang-

kan perangkat pembelajaran Problem Based Lear-

ning berorientasi green chemistry materi hidrolisis 

garam  untuk mengembangkan soft skill konser-

vasi siswa SMA dan meningkatkan kemampuan 

penguasaan pengetahuan hidrolisis garam bagi 

siswa SMA yang layak berdasarkan penilaian ahli 

media  pembelajaran dan ahli materi, serta men-

dapatkan tanggapan dari siswa sebagai subjek 

penelitian. Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

memberikan masukan perangkat strategi belajar-

mengajar kimia yang baru dalam rangka pemba-

haruan (inovasi) perangkat pembelajaran kimia, 

LKS dan silabus materi subyek yang berorienta-

si green chemistry, sehingga mengembangkan soft 

skill konservasi  dan meningkatkan kualitas hasil 

belajar kimia.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis pe-

nelitian yang menggunakan metode Education 

Research and Development (R&D). Define ( tahap 

pendefinisian) yang meliputi identifikasi perang-

kat pembelajaran dan bentuk pembelajaran yang 

belum sesuai dengan amanah kurikulum 2013 

yang bertujuan mewujudkan pembelajaran sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan  secara terpadu 

dalam upaya mewujudkan religilitas peserta di-

dik, sehingga diperlukan perangkat pembelajaran 

Problem Based Learning dengan orientasi green che-

mistry dan kompetensi yang harus dicapai. 

Tahapan kedua yaitu design atau peran-

cangan ini memiliki tujuan untuk merancang 

perangkat pembelajaran sehingga dihasilkan ben-

tuk rancangan perangkat pembelajaran. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini adalah merancang 

perangkat pembelajaran problem based learning be-

rorientasi green chemistry dan merancang instru-

men penelitian uji coba lapangan. Perangkat yang 

disusun meliputi silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, media pembelajaran, LKS respon 

guru, LKS respon siswa, lembar pengamatan ak-

tivitas siswa dan lembar validasi setiap perangkat 

dan instrumen yang dikembangkan. 

Tahapan ketiga yaitu develope atau peng-

embangan ini meliputi validasi ahli dan ujicoba 

lapangan. Dua tahapan uji coba yang dilakukan 

yaitu uji ahli dan uji coba lapangan terbatas, revi-

si, validasi dan uji efektifitas perangkat yaitu im-

plementasi perangkat pembelajaran problem based 

learning berorientasi green chemistry dalam kegia-

tan pembelajaran. Dalam implementasi perang-

kat pembelajaran problem based learning berori-

entasi green chemistry, dilakukan evaluasi proses 

dan hasil kegiatan pembelajaran, serta menjaring 

tanggapan subjek penelitian terhadap penerapan 

perangkat problem based learning berorientasi green 

chemistry. Berdasarkan hasil analisis uji coba pe-

rangkat problem based learning berorientasi green 

chemistry kemudian dilakukan revisi dan perbai-

kan, sehingga diperoleh perangkat pembelajaran 

problem based learning berorientasi green chemistry 

yang layak untuk pengambilan data penelitian.

Analisis data penelitian melalui kegiatan 

analisis deskriptif  mengenai penerapan perang-

kat problem based learning berorientasi green 

chemistry pada siswa SMA 1 Bae kelas XI IPA 

3 dan 5. Analisis hasil belajar kimia pada siswa 

melalui uji pretes dan postes, kemudian untuk 

mengetahui peningkatan soft skill konservasi 

dilakukan dua cara yaitu yang pertama tes ber-

orientasi green chemistry untuk mengembangkan 

soft skill konservasi  kemudian dianalisis dengan 
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rumus N-gain dan yang kedua  observasi soft skill 

konservasi selama pembelajaran yaitu enam per-

temuan. Produk pengembangan pada penelitian 

ini adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berori-

entasi green chemistry.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran 

problem based learning berorientasi green chemistry 

materi hidrolisis garam untuk mengembangkan 

Soft skill Konservasi Siswa bertujuan untuk men-

ghasilkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  yang 

mengaitkan langsung model Problem Based Lear-

ning dalam pelajaran kimia pada materi Hidroli-

sis Garam. Pengembangan Lembar Kegiatan Sis-

wa (LKS) dalam penelitian ini berorientasi green 

chemistry yang bermanfaat untuk mengembang-

kan kemampuan Soft skill Konservasi Siswa.  Soft 

skill konservasi siswa, yaitu peduli lingkungan, 

cinta lingkungan, tanggung jawab, santun, objek-

tif, dan jujur. Ada enam soft skill konservasi yang 

dapat dikembangkan berdasarkan analisis materi 

hidrolisis garam.

Setelah terbentuk desain awal perangkat 

pembelajaran (draft 1) maka  dilakukan validasi 

oleh para validator, pendapat validator digunakan 

untuk menguji validitas. Nilai dari validator I, II 

dan III untuk instrumen dapat dilihat dalam Ta-

bel 1. Rangkuman hasil penilaian LKS dari para 

ahli (Pakar) disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis data dari validasi oleh ketiga 

pakar pada tahap 1 didapatkan semua aspek yang 

dinilai dari ketiga pakar semua menjawab “ya” 

artinya dapat dilanjutkan pada penilaian tahap 2. 

Berdasarkan Hasil penilaian tahap 2 rata-rata dari 

ketiga pakar diatas 4,500 artinya sangat layak, 

berarti LKS problem based learning berorientasi 

green chemistry dapat digunakan. Uji validitas 

kognitif  dilakukan dengan menguji pemahaman 

siswa terhadap konsep hidrolisis garam dengan 

menggunakan alat evaluasi penguasaan konsep. 

Hasil validitas alat evaluasi dari 25 soal, yang va-

lid adalah 15 soal dan Sisa 10 soal. Setelah dise-

suaikan dengan indikator 15 soal digunakan soal 

pre-pos tes. Secara ringkas pretes dan postes nilai 

hasil belajar dari 69  siswa seperti pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat terjadi 

peningkatan rata-rata hasil belajar dari saat pre-

tes ke- postes. Perbandingan Persentase ketunta-

san hasil belajar siswa sebelum banding setelah 

pembelajaran dengan menggunakan model pem-

belajaran problem based learning berorientasi green 

chemistry adalah 13,05% : 86,96% berarti terjadi 

kenaikan sebesar 73,91%.

Hasil belajar siswa pretes dan postes ke-

mudian diuji dengan uji t. Uji t digunakan untuk 

menguji perbedaan  hasil belajar antara  sebelum 

Tabel 1. Rangkuman hasil Validasi LKS oleh Pakar.

Jenis instrumen yang divalidasi
Skor validator

Kriteria1  2  3 Skor Total Rata-rata

Pengembangan LKS

Tahap 1

Tahap 2

Kelayakan kebahasaan

Kelayakan isi

Kelayakan penyajian

Tanggapan guru

Ya

4,80

4,63

4,27

4,30

Ya

4,53

4,69

4,45

4,40

Ya

4,67

5,00

5,00

5,00

        

     Ya

     14

   14,32

   13,72

   13,70

4,67

4,77 

4,57

4,57

lanjut 

 layak

 layak

 layak

 layak

Tabel 2. Pretes  dan Postes hasil belajar kognitif

Niai interval
Frekue-

nsi

PRETES

Frek.

Relatif

Kriteria 
Frekue-

nsi

POSTES

Frek. 

Relatif

Kriteria

47-56 10 14,49% Tidak Tuntas 0 0,00% Tidak Tuntas

57-66 23 33,33% Tidak Tuntas 3 4,35% Tidak Tuntas

67-76 28 40,58% Tidak Tuntas 6 8,70% Tidak Tuntas

Jumlah tidak tuntas 61 88,20% 9 13,05%

77-86 8 11,59% Tuntas 44 63,77% Tuntas

87-96 0 0,00% Tuntas 16 23,19% Tuntas

Jumlah tuntas 8 11,59% 60 86,96%
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perlakuan dengan sesudah perlakuan pembela-

jara problem based learning berorientasi green che-

mistry. Simpulan dari analisis uji t dengan meng- Simpulan dari analisis uji t dengan meng-

gunakan SPSS menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara pretes dan postes.

 Penilaian  soft skill konservasi siswa dila-

kukan Pengamatan dan tes soal yang berorientasi 

green chemistry. Pengamatan soft skill konservasi 

siswa dilakukan tiap pertemuan yaitu sebanyak 6 

kali pertemuan. Hasil Pengamatan Persentase ba-

nyaknya siswa yang mencapai kategori minimal 

baik pada aspek soft skill konservasinya terdapat 

dalam Tabel 3.

Tabel 3. Persentase siswa yang mencapai kat-

egori minimal baik untuk peningkatan soft skill 

konservasinya

Kategori
Jumlah 

Siswa

Persentase 

(%)

Sangat baik 4 5,80

Baik 57 82,61

Cukup 8 11,59

Kurang 0 0
Persentase siswa yang mem-

punyai kategori minimal baik 

(sangat baik dan baik)

88,41

Tabel 3. menunjukkan persentase soft skill 

konsevasi  siswa minimal baik sebesar 88,41%. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ada-

lah 70 % mencapai minimal baik, sehingga hasil 

penelitian menunjukkan bahwa indikator keber-

hasilannya telah tercapai. Analisis hasil penga-

matan  soft skill konservasi secara terperinci tiap 

aspek ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak  semua 

skor aspek soft skill konservasi menunjukkan san-

gat baik.  Aspek  santun  mempunyai skor 68,04 

dengan kategori baik.Pengukuran perkembangan  

soft skill konservasi siswa selain dengan observasi 

juga diukur menggunakan tes soal yang berorien-

tasi green chemistry.  Ada tiga soft skill konser-

vasi yang dapat diukur yaitu cinta lingkungan,  

peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Untuk 

mengukur adanya peningkatan soft skill konser-

vasi siswa, soal diberikan kepada siswa untuk 

dikerjakan pada awal pembelajaran (pretes). Se-

lanjutnya pada akhir kegiatan sebagai ulangan 

harian (postes). Hasil N- gain rata-rata nilai cinta 

lingkungan sebesar 0,74 kategori tinggi, N-gain 

peduli lingkungan sebesar 0,74 kategori tinggi, 

N-gain tanggung jawab sebesar 0,69 kategori se-

dang.

Persentase tanggapan siswa tentang LKS 

problem based learning berorientasi green che-

mistry, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

setuju atau memberikan tanggapan positif  terha-

dap penggunaan LKS yang telah dikembangkan 

tersebut.  Persentase siswa minimal setuju sebesar 

90,71 % terdiri dari siswa yang memilih sangat 

setuju sebanyak 35,10 % dan memilih setuju se-

banyak 55,61 % sedangkan sisanya sebanyak 8,9 

% menyatakan kurang setuju dan 0,26 % tidak 

setuju serta 0% sangat tidak setuju. Berdasarkan 

persentase siswa yang menanggapi positif  terha-

dap LKS yang digunakan dalam pembelajaran 

sebanyak 90,71 % maka dapat disimpulkan bah-

wa hasil penelitian berhasil mencapai batas krite-

ria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 70 % 

siswa harus memberi tanggapan positif.  

Produk Penelitian dan Pengembangan ini 

adalah berupa silabus, RPP, LKS, dan alat evalu-

asi. Hasil validasi terhadap perangkat pembela-

jaran direkap menjadi skor total dan skor rerata 

dari validator ahli. Skor rerata hasil validasi si-

labus adalah 4,73; RPP 4,70, LKS 4,65 dan alat 

evaluasi 4,56. Harga skor rerata hasi validasi se-

mua perangkat pembelajaran telah memenuhi 

kriteria perangkat pembelajaran yang valid/ la-

yak. Kriteria kevalidan perangkat pembelajaran 

berdasarkan ahli untuk skala maksimum 5, harga 

rerata skor 4 ≤ Va < 5 valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa produk pengembangan yang dilakukan 

sudah termasuk kriteria valid yaitu sudah layak 

untuk digunakan.

Keefektifan produk diketahui berdasarkan 

hasil analisis terhadap hasil belajar siswa. Tahap 

implementasi dilakukan terhadap 69 siswa kelas  

XI IPA 3 dan XI IPA 5 dan diperoleh nilai rerata 

pretes  50,70 dan nilai rerata postes 82,00. Harga 

N-gain pada tahap ini lebih meningkat daripada 

tahap uji coba kelompok besar. Harga N-gain un-

Tabel 4.  Skor tiap Aspek Soft Skill konservasi siswa

No Aspek Soft Skill konservasi Skor Kategori

1 Cinta Lingkungan 79,95 Sangat baik

2 Peduli lingkungan 79,71 Sangat baik

3 Tanggung jawab 75,84 Sangat baik

4 Objektif 72,14 Sangat baik
5

6

Jujur

Santun

74,07

68,04

Sangat baik

Baik
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tuk tiap- tiap sub pokok bahasan adalah sebagai 

berikut: Pengertian hidrolisis garam 0,51 (katego-

ri sedang); Jenis-jenis garam 0,80 (kategori ting-

gi); Sifat-sifat garam terhidrolisis 0,76 (kategori 

tinggi); pH garam terhidrolisis 0,49 (kategori se-

dang). Berarti N-gain pada 2 sub pokok bahasan 

tinggi, 2 sub pokok bahasan lain sedang dan tidak 

ada N-gain yang cukup atau kurang. Ketuntasan 

belajar dari 69 siswa pada pretes ketuntasan baru 

8 anak (11,59%) sedangkan pada postes ketunta-

san ada 60 anak (87%).

Peningkatan hasil belajar ini semakin me-

negaskan bahwa perangkat pembelajaran prob-

lem based learning berorientasi green chemistry 

sangat tepat untuk diterapkan pada proses pem-

belajaran kimia, karena model pembelajaran 

problem based learning melibatkan aktifitas sis-

wa dalam aspek kognitif, psikomotorik dan afek-

tif. Hal ini sesuai dengan penelitian Tosun dan 

Taskesenligil (2011) bahwa PBL dapat mening-

katkan motivasi dan strategi belajar. Hasil belajar 

kognitif  siswa meningkat karena adanya motivasi  

dan mempunyai strategi dalam belajar.

Penelitian Yuzhi (2003) yang menggu-

nakan pembelajaran berbasis masalah dalam 

mengajar kimia analitik dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif  dalam pembelajaran.Aktifitas 

siswa dalam aspek kognitif  pada pemecahan 

masalah yaitu siswa dituntut selalu kemampuan 

berpikir (kemampuan kognitif). Aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran seperti ini sesuai ku-

rikulum 2013  yaitu student centered (berpusat 

pada siswa) sehingga terhindar dari paradigm te-

acher centered (berpusat pada guru). Pemecahan 

masalah merupakan strategi yang menguatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif  bagi siswa. 

Kemampuan kognitif  diperlukan pada setiap pe-

mecahan masalah. Mulai adanya masalah, men-

gumpulkan data, merumuskan hipotesis, menguji 

hipotesis, menarik kesimpulan dan mengkomuni-

kasikan hasil penyelidikan. 

Kepraktisan produk meliputi kajian apa-

kah produk tersebut mudah diterapkan, dapat 

terukur dan disenangi siswa. Pada Tahap imple-

mentasi menunjukkan bahwa dari 69 siswa 29 

siswa memberikan respon sangat baik, 40 siswa 

memberikan respon baik, dan tidak ada siswa 

yang memberikan respon cukup atau kurang. Ber-

dasarkan data ini menunjukkan green chemistry 

ini sangat baik, sejalan dengan penelitian Sudar-

min (2013) yang mengembangkan praktikum 

kimia organik berbasis green chemistry. Analisis 

nilai N-gain menunjukkan cinta lingkungan dan 

peduli lingkungan dengan kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa cinta lingkungan dan pedu-

li lingkungan dapat dimengerti dan dilaksanakan 

dengan baik oleh siswa selama pembelajaran. Se-

dangkan tanggung jawab dalam kategori sedang. 

Tanggung jawab yang dilaksanakan dipembelaja-

ran ini terpisah dari tanggung jawab dalam cinta 

lingkungan dan peduli lingkungan. Tanggung ja-

wab yang dilaksanakan dipembelajaran ini ada-

lah tanggung jawab dalam melakukan pembelaja-

ran dikelas. Tanggung jawab dalam pembelajaran 

dikelas belum maksimal.

Perangkat pembelajaran problem based 

learning berorientasi green chemistry   telah 

mampu mengembangkan soft skill konservasi sis-

wa SMA  pada pengamatan selama 6 pertemuan. 

Hasil pengamatan dari enam soft skill konservasi 

ada lima soft skill konservasi(cinta lingkungan, 

peduli lingkungan, tanggung jawab, objektif  dan 

jujur) dengan kategori sangat baik sedangkan soft 

skill konservasi santun dengan kategori baik. Pen-

guasaan soft skill konservasi siswa SMA dari uru-

tan  terendah  yang ber-makna sulit terkembang-

kan ke soft skill yang mudah terkembang adalah 

sebagai berikut : santun, jujur, objektif, tanggung 

jawab, peduli lingkungan, dan cinta lingkungan. 

Soft skill konservasi santun  belum terkembang-

kan dengan baik pada penelitian atau paling sulit 

terkembangkan, hal ini dilihat dari  hasil penga-

matan selama enam kali pertemuan. Hasil temu-

an penelitian ini mengenai soft skill konservasi 

santun yang paling sulit dikembangkan, berarti 

menunjukkan bahwa materi hidrolisis garam un-

tuk mengembangkan soft skill konservasi santun 

tidak tercapai.  Soft skill konservasi santun tidak 

terkembangkan pada konsep hidrolisis garam 

karena membutuhkan latihan-latihan untuk ke-

biasan seperti halnya dengan sub konsep menghi-

tung pH garam terhidrolisis. Sejalan dengan lati-

han dan pembiasaan yang harus dilakukan maka 

soft skill konservasi santun dan menghitung pH 

garam terhidrolisis harus dilakukan dalam waktu 

yang lebih lama untuk mendapatkan peningkatan 

yang maksimal.

Tanggapan siswa terhadap perangkat  

pembelajaran yang telah dilakukan di kelas diu-

kur dengan angket. Aspek ketertarikan, motivasi, 

kesenangan, dan aspek pendukung  penerapan 

model PBL berorientasi green chemistry mem-

berikan kategori “sangat tinggi” dan “tinggi”  

karena siswa memilih pendapat sangat setuju 

dan setuju. Siswa memberikan  tanggapan yang 

baik terhadap model PBL berorientasi green che-

mistry karena dapat belajar kimia dan dihubung-

kan dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Juntenen (2013) yang tujuannya ada-

lah meningkatkan kualitas lingkungan dan pen-

didikan keaksaraan berkelanjutan melalui PBL.

Penerapan model PBL berorientasi green 
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chemistry pada materi hidrolisis garam dapat 

membuat siswa lebih tertarik, termotivasi dan 

senang dalam pembelajaran. Hasil ini menunjuk-

kan bahwa siswa lebih senang mengikuti pembe-

lajaran dengan penerapan model PBL berorien-

tasi green chemistry. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil angket tanggapan siswa yang sebagian be-

sar siswa setuju dengan presentase rata-rata sis-

wa yang memberi pendapat setuju diatas 80%. 

Hasil ini sejalan dengan dengan hasil penelitian 

Sungur, Tekkaya dan Geban (2006), memberikan 

hasil bahwa penerapan model PBL dapat memo-

tivasi, meningkatkan kerja sama dan mengem-

bangkan keterampilan proses sains siswa. 

PENUTUP

Penerapan perangkat pembelajaran prob-

lem based learning berorientasi green  chemistry 

mampu meningkatkan penguasaan soft skill  kon-

servasi siswa SMA sampai pada tingkat penca-

paian harga N-gain   kategori tinggi dan sedang. 

Penerapan model tersebut juga dapat meningkat-

kan penguasaan konsep hidrolisis garam siswa 

SMA sampai pada harga N-gain kategori sedang. 

Siswa termotivasi dengan pembelajaran problem 

based learning berorientasi green  chemistry dan 

menyarankan mengembangkan praktikum kimia 

mikroskala menggunakan bahan kimia yang ra-

mah lingkungan.
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